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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat adopsi QRIS pada pelaku UMKM di Kabupaten Cilacap, khususnya di 
sektor pariwisata, meskipun QRIS telah terbukti memberikan kemudahan, efisiensi, dan keamanan dalam transaksi. 
Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan kenyataan di lapangan. Beberapa faktor 
yang diduga memengaruhi adopsi QRIS adalah tingkat literasi digital, persepsi keamanan, dan loyalitas pelanggan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris bagaimana ketiga variabel tersebut berpengaruh 
terhadap keputusan pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100 pelaku UMKM yang bergerak di sektor pariwisata 
di tiga kecamatan utama, yaitu Cilacap Selatan, Cilacap Tengah, dan Cilacap Utara. Analisis data dilakukan menggunakan 
regresi linier berganda melalui bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital tidak berpengaruh 
signifikan terhadap adopsi QRIS. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman dan keterampilan digital pelaku usaha belum 
sepenuhnya menjadi faktor penentu dalam penggunaan QRIS. Sebaliknya, persepsi keamanan terbukti memiliki pengaruh 
positif dan signifikan, di mana semakin tinggi rasa aman yang dirasakan pelaku usaha terhadap sistem QRIS, semakin besar 
kecenderungan mereka untuk mengadopsinya. Loyalitas pelanggan juga berpengaruh positif dan signifikan, artinya dorongan 
dari pelanggan yang setia dapat memotivasi pelaku usaha untuk menyediakan layanan pembayaran non-tunai berbasis QRIS. 
Secara simultan, ketiga variabel ini mampu menjelaskan 58,3% variasi tingkat adopsi QRIS, sementara sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah daerah, Bank Indonesia, serta 
pelaku UMKM untuk lebih menekankan peningkatan rasa aman dan penguatan loyalitas pelanggan dalam upaya memperluas 
penggunaan QRIS. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai respons terhadap tantangan interkonektivitas dalam ekosistem pembayaran nasional, 

sebuah inovasi signifikan dalam teknologi finansial telah diperkenalkan di Indonesia, yaitu Quick 
Response Code Indonesian Standard (QRIS). Sistem pembayaran digital ini merupakan buah sinergi 
antara Bank Indonesia sebagai regulator dengan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), yang 
bertujuan menciptakan standar tunggal untuk kode QR. Diluncurkan secara resmi pada Januari 2020, 
inisiatif ini menjadi salah satu pilar implementasi Visi Sistem Pembayaran Indonesia 2025 (Ima Amalia 
dan Restiani, 2022). Secara fundamental, mekanisme operasional QRIS adalah menyatukan beragam 
kode QR yang diterbitkan oleh berbagai penyedia jasa sistem pembayaran, baik dari sektor perbankan 
maupun lembaga non-bank, ke dalam satu format terpadu. 

Perubahan teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan dampak transformatif pada 
berbagai sektor, tidak terkecuali pariwisata. Sebagai respons terhadap kebutuhan transaksi non-tunai 
yang efisien, Bank Indonesia memperkenalkan QRIS sebagai inovasi untuk memfasilitasi pembayaran di 
seluruh Indonesia (Bank Indonesia, 2019). Sistem ini memungkinkan pengguna melakukan pembayaran 
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secara cepat dan praktis hanya dengan memindai kode QR melalui aplikasi yang terintegrasi (Pratama & 
Nugroho, 2021). Tingkat adopsi QRIS di sektor pariwisata memiliki urgensi yang tinggi, mengingat 
kontribusi sektor ini sebagai salah satu pilar fundamental perekonomian nasional (Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021). Seiring meningkatnya arus wisatawan domestik maupun 
mancanegara, pelaku usaha pariwisata dihadapkan pada tuntutan untuk beradaptasi dengan teknologi 
pembayaran yang lebih efisien (Bank Indonesia, 2020). Meskipun demikian, sebagian besar pelaku 
usaha masih menunjukkan keraguan untuk mengadopsi QRIS. Keraguan ini bersumber dari beberapa 
faktor, seperti pemahaman teknologi yang belum memadai (Pratama & Nugroho, 2022), persepsi yang 
rendah terhadap keamanan sistem (Susanto et al., 2021), serta ketidakpastian terkait manfaat jangka 
panjang dari implementasi sistem pembayaran digital ini (Rahman & Dewi, 2023). 

Pemahaman yang mumpuni mengenai pemanfaatan teknologi digital terbukti dapat 
meningkatkan kinerja bisnis. Sejalan dengan itu, QRIS berpotensi membantu operasional UMKM 
menjadi lebih baik dengan menyederhanakan proses transaksi dan memberikan manfaat bagi pelanggan 
maupun perusahaan (Hutagalung dkk., 2021). Kendati demikian, berbagai penelitian, termasuk yang 
dilakukan oleh Nasution (2021) serta Yulianti & Handayani (2021), mengonfirmasi bahwa banyak 
pelaku usaha yang belum sepenuhnya memahami fungsionalitas dan keuntungan QRIS, sehingga 
menimbulkan keengganan untuk menggunakannya. Selain itu, tantangan praktis seperti biaya kuota 
internet dan ketidakstabilan koneksi jaringan menjadi hambatan tambahan yang dihadapi (Natalina dkk., 
2021). 

Dengan kekayaan potensi wisata alam dan budayanya, Kabupaten Cilacap merupakan salah satu 
destinasi penting di Jawa Tengah. Objek wisata seperti Pantai Teluk Penyu, Benteng Pendem, dan 
Hutan Mangrove mampu menarik ribuan pengunjung setiap tahunnya. Namun, sektor pariwisata di 
wilayah ini masih menghadapi tantangan signifikan dalam modernisasi sistem transaksinya. Sebagian 
besar pedagang dan pelaku usaha di kawasan wisata masih sangat bergantung pada pembayaran tunai, 
sebuah metode yang dinilai kurang efisien dan memiliki risiko keamanan yang lebih tinggi (Putri, F. C. 
P. (2013)). Sebagai solusi, Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia telah 
mengembangkan standar kode QR nasional untuk pembayaran, yang dikenal sebagai QRIS (Quick 
Response Code Indonesian Standard) (Bank Indonesia, 2019). 

Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi transaksi non-tunai di berbagai sektor, termasuk 
pariwisata, namun tingkat adopsinya di Kabupaten Cilacap masih tertinggal jika dibandingkan dengan 
daerah lain seperti Bali dan Yogyakarta. Upaya sosialisasi QRIS di Cilacap sebenarnya telah diinisiasi 
sejak tahun 2020 oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Purwokerto melalui pelatihan dan 
demonstrasi di acara Car Free Day (CFD) serta pasar tradisional seperti Pasar Gede. Hingga Februari 
2023, upaya ini berhasil menjaring 121 dari 338 pedagang di Pasar Gede untuk mengadopsi sistem 
pembayaran nontunai menggunakan QRIS (Radar Banyumas, 2023). Akan tetapi, implementasi QRIS 
di sektor pariwisata, khususnya di kawasan Pantai Teluk Penyu yang merupakan salah satu destinasi 
utama di Cilacap, masih belum optimal. Data persentase merchant yang telah menggunakan QRIS di 
kawasan tersebut belum tersedia secara resmi, meskipun Pantai Teluk Penyu dikenal sebagai destinasi 
populer, terutama selama musim liburan (Jannah, Hilyatin, D. L., & Riyadi, S. (2024)). 

Beberapa faktor menghambat adopsi QRIS di sektor pariwisata Cilacap. Pertama, literasi digital 
yang rendah di kalangan pedagang, terutama yang berusia lanjut. Banyak dari mereka masih kesulitan 
mengoperasikan smartphone atau memahami alur transaksi QRIS. Kedua, infrastruktur internet yang 
tidak merata. Sinyal seluler di daerah pesisir atau pedalaman seringkali lemah, membuat transaksi QRIS 
terhambat. Ketiga, kebiasaan bertransaksi tunai yang masih kuat, baik dari sisi pedagang maupun 
wisatawan domestik yang berasal dari daerah pedesaan, Pemerintah DaerahCilacap sebenarnya telah 
berkomitmen mendukung digitalisasi ini. Misalnya, Bupati Cilacap secara langsung mempromosikan 
QRIS di CFD pada 2020 dan mendorong Dinas Pariwisata untuk berkolaborasi dengan Bank 
Indonesia. Namun, upaya ini belum diikuti dengan program berkelanjutan, seperti pelatihan teknis 
berkala atau insentif bagi merchant yang menggunakan QRIS. 

Studi ilmiah yang secara spesifik mengkaji niat pelaku usaha untuk mengadopsi QRIS masih 
relatif terbatas. Sebuah penelitian oleh Silaen dkk. (2021) menemukan bahwa persepsi terhadap 
keamanan dan risiko menjadi faktor yang sangat memengaruhi keputusan penggunaan QRIS. Kajian 
yang berfokus pada penerimaan QRIS di kalangan masyarakat umum jauh lebih banyak jumlahnya 
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dibandingkan dengan studi yang menyasar pelaku usaha. Padahal, tujuan utama pemerintah dalam 
mengimplementasikan QRIS adalah untuk memfasilitasi transaksi bisnis yang pada akhirnya diharapkan 
dapat memperkuat perekonomian nasional. Berbagai riset telah mengidentifikasi faktor-faktor kunci 
yang mendorong adopsi QRIS di tingkat konsumen, di antaranya adalah persepsi manfaat (perceived 
value) dan kepercayaan (Ashrap & Easmin, 2023); persepsi kemudahan (effort expectations) yang 
didukung oleh kondisi fasilitas (Kadim & Sunardi, 2022); serta aspek kepercayaan, budaya, dan gaya 
hidup (Seputri & Yafiz, 2022). 

Tantangan utama dalam adopsi QRIS adalah literasi digital. Banyak pelaku usaha pariwisata, 
terutama di daerah yang belum sepenuhnya terpapar teknologi, mengalami kesulitan dalam memahami 
dan menggunakan sistem pembayaran digital (Setiawan & Nugroho, 2021). Literasi digital yang rendah 
dapat menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan QRIS secara optimal (Putri & Santoso, 
2020). Selain itu, persepsi keamanan terhadap transaksi digital juga menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi keputusan pelaku usaha untuk mengadopsi QRIS (Susanto et al., 2022). Ketidakpastian 
mengenai keamanan data dan risiko penipuan dapat membuat pelaku usaha enggan untuk beralih dari 
metode pembayaran tradisional ke sistem digital (Rahman & Dewi, 2023 ). 

Fenomena gap dalam tingkat adopsi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) di 
sektor pariwisata mencerminkan perbedaan antara potensi penggunaan teknologi pembayaran digital ini 
dan kenyataan yang terjadi di lapangan (Santoso & Hidayat, 2021). Meskipun QRIS dirancang untuk 
mempermudah transaksi dan meningkatkan efisiensi, banyak pelaku usaha pariwisata yang masih 
enggan untuk mengadopsinya (Lestari et al., 2022). Salah satu penyebab utama dari fenomena ini adalah 
rendahnya literasi digital di kalangan pelaku usaha, yang mengakibatkan kesulitan dalam memahami dan 
memanfaatkan teknologi baru (Prasetyo, 2020). Selain itu, persepsi negatif mengenai keamanan 
transaksi digital juga menjadi penghalang, di mana banyak pelaku usaha khawatir tentang risiko 
penipuan dan pencurian data (Rahman & Wicaksono, 2021). Keterbatasan infrastruktur teknologi di 
beberapa daerah, terutama di daerah terpencil, juga berkontribusi pada rendahnya tingkat adopsi QRIS 
(Sari et al., 2023). Di samping itu, kurangnya dukungan dan sosialisasi mengenai manfaat Qris dari 
pihak penyedia layanan dan pemerintah membuat pelaku usaha merasa tidak yakin untuk beralih dari 
metode pembayaran tradisional (Yulianto et al., 2022). Semua faktor ini menciptakan fenomena gap 
yang signifikan, di mana meskipun QRIS memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing, 
kenyataannya banyak pelaku usaha yang masih ragu untuk mengadopsinya secara luas (Kurniawan, 
2023). 

Untuk membedah faktor-faktor yang mendorong penerimaan Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS), kerangka konseptual Technology Acceptance Model (TAM) menawarkan 
lensa analisis yang kuat. Teori yang pertama kali diformulasikan oleh Davis (1989) ini berargumen 
bahwa intensi individu untuk mengadopsi sebuah teknologi baru berakar pada dua keyakinan 
fundamental. Keyakinan pertama adalah Perceived Usefulness (persepsi kebermanfaatan), yaitu 
kepercayaan bahwa teknologi akan meningkatkan kinerja, dan yang kedua adalah Perceived Ease of Use 
(persepsi kemudahan penggunaan), yaitu kepercayaan bahwa teknologi tersebut tidak sulit untuk 
dioperasikan (Venkatesh & Davis, 2000). Sinergi antara kedua persepsi inilah yang pada akhirnya 
membentuk sikap dan niat berkelanjutan untuk menggunakan teknologi. Dalam penerapan pada studi 
QRIS di kalangan pelaku usaha pariwisata, dimensi Perceived Ease of Use secara spesifik mengevaluasi 
betapa sederhananya sistem pembayaran ini untuk dipelajari dan diintegrasikan. Konsekuensinya, 
semakin rendah tingkat kerumitan yang dirasakan pelaku usaha terhadap QRIS, semakin tinggi pula 
probabilitas adopsi teknologi tersebut (Chuttur, 2009). 

Sebaliknya, konsep perceived usefulness atau persepsi kegunaan mengacu pada tingkat 
keyakinan pelaku usaha bahwa penerapan QRIS mampu memberikan manfaat yang nyata dan terukur 
bagi operasional mereka. Manfaat tersebut dapat berupa peningkatan efisiensi proses transaksi, 
pengurangan waktu tunggu pelanggan, serta kontribusi terhadap peningkatan kepuasan konsumen 
secara keseluruhan (Venkatesh et al., 2003). Lebih jauh lagi, selain menggunakan kerangka Technology 
Acceptance Model (TAM), pemahaman mengenai faktor- faktor yang memengaruhi adopsi QRIS juga 
dapat diperdalam melalui penerapan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 
Teori ini menekankan peran signifikan dari elemen-elemen seperti social influence atau pengaruh 
sosial—yakni dorongan dan pandangan dari lingkungan sosial yang memotivasi individu untuk 
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menggunakan teknologi— dan facilitating conditions atau kondisi yang memfasilitasi, yaitu ketersediaan 
sumber daya dan dukungan teknis yang memungkinkan penggunaan teknologi berjalan lancar 
(Venkatesh et al., 2012). Integrasi kedua model ini memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif 
dalam menjelaskan alasan pelaku usaha menerima atau menolak penerapan sistem pembayaran berbasis 
QRIS. Pengaruh sosial dapat berasal dari rekomendasi teman atau rekan bisnis, sementara kondisi yang 
memfasilitasi mencakup dukungan infrastruktur dan pelatihan yang memadai. Dengan memahami teori-
teori ini, kita dapat lebih mendalami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi QRIS di 
Kabupaten Cilacap dan merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan penggunaan sistem 
pembayaran digital ini. 

Penelitian mengenai literasi digital usaha pariwisata menunjukkan bahwa tingkat literasi digital 
yang tinggi berkontribusi positif terhadap adopsi teknologi baru di sektor ini. Hidayat (2021) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa pelaku Berbagai penelitian mengenai literasi digital dalam usaha 
pariwisata menunjukkan bahwa tingkat literasi yang tinggi berkontribusi secara positif terhadap adopsi 
teknologi baru. Riset yang dilakukan oleh Hidayat (2021) menemukan bahwa pelaku usaha pariwisata 
dengan pemahaman teknologi informasi yang baik menunjukkan kecenderungan untuk lebih cepat 
mengadopsi sistem pembayaran digital seperti QRIS. Temuan ini menggarisbawahi urgensi 
penyelenggaraan program pelatihan sebagai sebuah upaya strategis untuk meningkatkan literasi digital. 
Tingkat literasi yang memadai memungkinkan pelaku usaha untuk memanfaatkan teknologi secara lebih 
efektif, yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan operasional bisnis dan memperkuat daya saing 
mereka (Hidayat, 2021; Maharani et al., 2025). Perspektif ini diperluas oleh Maharani et al. (2025), yang 
menegaskan bahwa kegiatan pelatihan dan peningkatan pengetahuan digital adalah pendorong utama 
adopsi sistem pembayaran. Melalui transformasi digital yang terarah, UMKM dapat mencapai efisiensi 
operasional, memperluas jangkauan pasar, memperkuat hubungan pelanggan, dan meningkatkan 
keberlanjutan usahanya. Berdasarkan relevansi ini, pemilihan variabel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mempertimbangkan kontribusi masing-masing variabel terhadap pemahaman tingkat adopsi 
QRIS di Kabupaten Cilacap. 

Variabel Literasi Digital untuk Bisnis ditetapkan sebagai fokus utama studi ini karena perannya 
yang fundamental dalam menentukan kemampuan pelaku bisnis untuk memahami, mengelola, dan 
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Konsep literasi digital ini melampaui kemampuan 
teknis semata dalam mengoperasikan perangkat dan mencakup keterampilan kritis untuk memahami 
fungsi dan potensi teknologi, termasuk sistem pembayaran seperti QRIS. Aktor bisnis dengan tingkat 
literasi digital yang tinggi diyakini lebih adaptif terhadap inovasi, sehingga mempercepat proses integrasi 
teknologi baru ke dalam operasional bisnis mereka. Kemampuan ini memungkinkan mereka 
mengoptimalkan penggunaan fitur QRIS mulai dari mempercepat transaksi hingga meningkatkan 
akurasi catatan keuangan yang pada akhirnya berdampak positif pada efisiensi dan daya saing bisnis 
(Pratama & Hidayat, 2021; Sugiharto & Sari, 2022). 

Literasi Digital Usaha memiliki peranan krusial dalam menentukan sejauh mana pelaku usaha 
mampu memahami, mengoperasikan, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dalam 
kegiatan bisnis mereka. Tingkat literasi digital yang tinggi tidak hanya membekali pelaku usaha dengan 
keterampilan teknis, tetapi juga membentuk rasa percaya diri yang lebih besar dalam mengadopsi 
inovasi, termasuk sistem pembayaran digital seperti QRIS. Kepercayaan diri ini muncul karena 
pemahaman yang baik terhadap mekanisme kerja QRIS, mulai dari proses transaksi hingga fiturfitur 
pendukung yang dapat mempermudah pengelolaan usaha. Pemahaman tersebut memungkinkan pelaku 
usaha untuk memanfaatkan teknologi secara strategis guna mempercepat pelayanan, meningkatkan 
akurasi pencatatan keuangan, dan memperluas akses pasar. Oleh karena itu, literasi digital yang 
memadai diharapkan berkontribusi langsung pada peningkatan tingkat adopsi QRIS di kalangan pelaku 
usaha (Pratama & Hidayat, 2021; Sugiharto & Sari, 2022). 

Penelitian tentang Persepsi Keamanan QRIS juga menunjukkan bahwa faktor ini sangat 
mempengaruhi keputusan pelaku usaha untuk mengadopsi sistem pembayaran digital. Rahman (2022) 
menemukan bahwa pelaku usaha yang memiliki persepsi positif terhadap keamanan transaksi digital 
lebih cenderung untuk menggunakan QRIS. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya upaya untuk 
meningkatkan kepercayaan pengguna melalui sosialisasi mengenai fitur keamanan yang ada dalam 
QRIS, serta pengalaman positif dari pengguna lain yang telah mengadopsi sistem ini (Rahman, 2022; 
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Susanto, Wijaya, & Lestari, 2021). Persepsi Keamanan QRIS menjadi variabel kedua yang penting 
untuk diteliti. Persepsi keamanan berperan besar dalam keputusan pelaku usaha untuk beralih dari 
metode pembayaran tradisional ke sistem digital. Apabila pelaku usaha memiliki persepsi bahwa sistem 
pembayaran QRIS menawarkan tingkat keamanan yang tinggi serta dapat diandalkan dalam mendukung 
aktivitas transaksi, kecenderungan mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut akan semakin besar. 
Rasa aman ini mencakup keyakinan bahwa QRIS mampu melindungi data dan informasi keuangan dari 
potensi risiko seperti kebocoran atau penyalahgunaan, sekaligus memastikan kelancaran proses 
pembayaran tanpa gangguan teknis yang berarti. Keandalan sistem juga menjadi faktor penentu, karena 
pelaku usaha akan lebih percaya untuk mengintegrasikan QRIS ke dalam operasional harian jika 
teknologi tersebut terbukti konsisten dalam kinerjanya. Dengan demikian, persepsi positif terhadap 
keamanan dan keandalan QRIS berperan sebagai pendorong utama dalam proses pengambilan 
keputusan untuk menerima dan memanfaatkan teknologi pembayaran digital ini secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, memahami persepsi keamanan ini sangat penting untuk mendorong adopsi 
QRIS di kalangan pelaku usaha pariwisata (Susanto, Wijaya, & Lestari, 2021; Rahman & Wicaksono, 
2020). Persepsi Keamanan QRIS juga memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi. Jika pelaku 
usaha memandang QRIS sebagai sistem pembayaran yang memiliki tingkat keamanan tinggi serta 
reliabilitas yang teruji, maka peluang mereka untuk mengadopsinya akan meningkat secara signifikan. 
Pandangan positif terhadap keamanan berperan penting dalam mereduksi kekhawatiran terkait ancaman 
seperti penipuan maupun pencurian data, sehingga mendorong peralihan dari metode pembayaran 
tradisional menuju sistem digital yang dinilai lebih modern, efisien, dan relevan dengan perkembangan 
teknologi (Silaen, M. F., Manurung, S., & Nainggolan, C. D., 2021). Dalam perspektif akademik, 
persepsi keamanan diartikan sebagai keyakinan konsumen atau individu mengenai sejauh mana 
transaksi melalui platform financial technology (fintech)—termasuk QRIS— dapat terlindungi dari 
intervensi atau serangan pihak luar. Persepsi ini terbentuk melalui kombinasi faktor, seperti terjaganya 
keamanan jaringan, penyediaan layanan yang stabil dan konsisten, serta penerapan prosedur pencegahan 
penipuan yang efektif (Aditya & Mahyuni, 2022). Dengan demikian, peningkatan persepsi keamanan 
yang kuat diyakini dapat menjadi katalisator utama dalam memperluas adopsi QRIS di kalangan pelaku 
usaha, sekaligus memperkuat kepercayaan terhadap ekosistem pembayaran digital secara keseluruhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2022) menemukan bahwa kepuasan pelanggan yang 
timbul dari pengalaman bertransaksi menggunakan QRIS berkorelasi positif dengan peningkatan 
loyalitas dan kecenderungan untuk merekomendasikan usaha tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa 
adopsi QRIS memiliki manfaat ganda: tidak hanya memberikan efisiensi operasional bagi pelaku usaha, 
tetapi juga berpotensi memperkuat hubungan jangka panjang dengan pelanggan (Wulandari, 2022; 
Pratama & Nugroho, 2021). Atas dasar pemikiran ini, variabel ―Pengaruh QRIS terhadap Loyalitas‖ 
dipilih sebagai variabel ketiga dalam riset ini, mengingat bahwa peningkatan loyalitas pelanggan 
merupakan salah satu tujuan strategis utama dari setiap adopsi teknologi baru. Dengan kata lain, QRIS 
dipandang bukan sekadar alat untuk mempermudah transaksi, melainkan juga sebagai instrumen untuk 
meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan. 

Dalam teori loyalitas pelanggan Oliver (1999), loyalitas tercipta melalui 11 proses yang 
melibatkan kepuasan pelanggan, pelanggan yang merasa puas lebih cenderung melakukan pembelian 
kembali dan merekomendasikan layanan kepada orang lain. Nadinta (2023) menjelaskan bahwa loyalitas 
pelanggan dapat meningkatkan keberlanjutan adopsi sistem pembayaran digital. Dengan demikian, 
semakin tinggi loyalitas pelanggan terhadap penggunaan QRIS, maka semakin besar peluang QRIS 
untuk diadopsi secara luas di masyarakat 

Hasil penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan serta kecepatan 
proses transaksi yang dihadirkan oleh QRIS mampu meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. 
Kepuasan ini tidak hanya berdampak pada pengalaman bertransaksi yang lebih positif, tetapi juga 
memperkuat kecenderungan pelanggan untuk tetap setia kepada pelaku usaha yang menyediakan 
layanan tersebut. Loyalitas pelanggan yang terbentuk melalui pengalaman positif ini menjadi salah satu 
modal penting dalam menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis. Oleh karena itu, keterkaitan 
antara persepsi kemudahan, kecepatan transaksi, dan tingkat kepuasan pelanggan menciptakan 
hubungan yang saling menguatkan, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan adopsi QRIS. Ketiga 
variabel ini, jika dilihat secara bersamaan, memberikan kerangka pemahaman yang lebih menyeluruh 
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mengenai faktor-faktor yang mendorong penerimaan dan penggunaan QRIS, khususnya di sektor 
pariwisata yang sangat bergantung pada kualitas pelayanan dan pengalaman pelanggan (Wulandari, 
2022; Pratama & Nugroho, 2021). 

Pengaruh penggunaan QRIS terhadap loyalitas pelanggan dapat dilihat dari kemampuannya 
menghadirkan kemudahan serta kecepatan dalam proses transaksi. Kedua aspek ini berkontribusi 
langsung pada peningkatan kepuasan pelanggan, karena mereka memperoleh pengalaman bertransaksi 
yang lebih praktis, efisien, dan minim hambatan. Kepuasan yang terbentuk dari pengalaman positif ini 
tidak hanya mendorong pelanggan untuk kembali menggunakan layanan yang sama, tetapi juga 
memperkuat ikatan emosional dan kepercayaan terhadap pelaku usaha. Dalam jangka panjang, hal 
tersebut membentuk loyalitas pelanggan yang berkelanjutan, di mana mereka cenderung melakukan 
pembelian berulang dan bahkan merekomendasikan usaha tersebut kepada orang lain. Dengan 
demikian, kemudahan dan kecepatan transaksi yang menjadi keunggulan QRIS berperan penting dalam 
menciptakan siklus positif antara kepuasan dan loyalitas pelanggan terhadap pelaku usaha yang 
mengadopsinya. 

Loyalitas pelanggan yang tinggi dapat menciptakan permintaan yang lebih besar untuk 
penggunaan QRIS , sehingga mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi sistem ini. Dengan demikian, 
ketiga variabel ini saling berinteraksi dan berkontribusi pada peningkatan tingkat adopsi QRIS di sektor 
pariwisata (Wulandari, 2022; Pratama & Nugroho, 2021). 

Berdasarkan uraian latar belakang, teori yang mendukung serta penelitian terdahulu yang 
berkontribusi serta mempunyai relavansi dalam keselarasan fenomena gap penelitian. Untuk itu, peneliti 
mempunyai keinginan untuk meneliti lebih lanjut akan inkonsekuensi antara peran tingkat literasi 
digital, persepsi keamanan qris, pengaruh qris terhadap loyalitas pelanggan terhadap tingkat adopsi 
QRIS. Dengan demikian, peneliti memformulasikan judul penelitian yaitu “Pengaruh Literasi Digital 
Usaha, Persepsi Keamanan, dan Loyalitas Pelanggan terhadap Adopsi QRIS di Kabupaten 
Cilacap” 
 

TUJUAN PENELITIAN  
1. Menganalisis kontribusi tingkat literasi digital yang dimiliki pelaku usaha pariwisata terhadap 

pemahaman mereka mengenai penggunaan sistem pembayaran QRIS.  
2. Mengkaji pengaruh persepsi keamanan terhadap keputusan pelaku usaha untuk beralih dari metode 

pembayaran konvensional ke sistem berbasis QRIS. 
3. Menganalisis signifikansi pengaruh adopsi QRIS dalam meningkatkan loyalitas pelanggan 
 

LANDASAN TEORI  
LITERASI DIGITAL  

Dewi et al. (2020) mengindikasikan bahwa peningkatan literasi digital mampu mengakselerasi 
penerimaan teknologi pembayaran baru di sektor pariwisata. Di sisi lain, Sahabuddin et al. (2024) 
mengeksplorasi bagaimana kemudahan transaksi QRIS berkontribusi pada kepuasan pelanggan 
UMKM. Studi tersebut menyimpulkan bahwa QRIS tidak hanya meningkatkan kepuasan tetapi juga 
loyalitas wisatawan, yang mana pengalaman transaksi yang lancar menjadi pendorong kunjungan 
berulang. 

Literasi digital adalah sebuah konsep dengan cakupan yang luas dan memiliki berbagai definisi. 
Pada dasarnya, literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi dari sumber digital secara efektif (Tiffani, 2023), yang juga didukung oleh 
keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat dan mengelola data (Laksono dkk., 2019). 
PERSEPSI KEAMANAN 

Budhi Rahardjo (2018) menguraikan bahwa keamanan informasi mencakup segala upaya untuk 
mencegah, atau setidaknya mendeteksi, adanya penipuan (cheating) dalam sebuah sistem berbasis 
informasi. Tantangan utamanya bersumber dari sifat informasi itu sendiri yang tidak berwujud fisik, 
sehingga proteksinya harus bergantung sepenuhnya pada mekanisme digital yang andal. Oleh karena itu, 
sebuah strategi keamanan informasi harus dirancang secara komprehensif, tidak hanya untuk 
melindungi data dari akses ilegal, tetapi juga untuk menjamin integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan 
informasi tersebut di setiap tahap pengelolaannya. Dalam konteks internet banking, Yousafzai dkk. 
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(2007) menjelaskan bahwa ancaman keamanan dapat berupa serangan atau penyalahgunaan selama 
proses transmisi data, termasuk akses ilegal ke rekening nasabah. Dari perspektif ini, keamanan layanan 
perbankan online dapat diartikan sebagai jaminan perlindungan dana dan informasi nasabah dari 
potensi kehilangan atau pencurian saat bertransaksi secara daring. 
LOYALITAS PELANNGGAN 

Secara etimologis, loyalitas dapat dipahami sebagai sebuah bentuk kesetiaan, namun dalam 
konteks bisnis, definisinya jauh lebih kompleks. Mowen dan Minor (1998) menguraikannya sebagai 
sebuah kondisi di mana seorang pelanggan tidak hanya memiliki sikap positif, tetapi juga menunjukkan 
komitmen yang kuat serta niat untuk melakukan pembelian ulang terhadap suatu merek di masa depan. 
Pandangan ini sejalan dengan Dharmmesta (1999), yang menekankan aspek perilaku konsisten dari 
pelanggan dalam menggunakan merek tertentu, yang didasari oleh preferensi personal dan diwujudkan 
melalui tindakan pembelian yang berulang. 

Pentingnya membangun dan mempertahankan loyalitas pelanggan telah ditekankan oleh Kotler, 
Hayes, dan Bloom (2002), yang mengemukakan beberapa alasan strategis. Dari perspektif ekonomi, 
mempertahankan pelanggan yang sudah ada terbukti jauh lebih efisien secara biaya daripada 
mendapatkan pelanggan baru, dan loyalitas mereka merupakan sumber keuntungan potensial. Dari 
perspektif hubungan, tingkat kepercayaan yang tinggi dalam satu aspek cenderung meluas ke aspek lain, 
dan hubungan jangka panjang dapat mengurangi beban psikologis karena didasarkan pada pengalaman 
positif. Selain itu, pelanggan yang loyal tidak hanya setia, tetapi juga bertindak sebagai duta yang secara 
sukarela membela reputasi institusi dan merekomendasikannya kepada calon pelanggan baru. 
TINGKAT ADOPSI QRIS 

Tingkat adopsi QRIS di sektor pariwisata memiliki urgensi yang tinggi, mengingat status sektor 
ini sebagai salah satu pilar utama perekonomian nasional (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif, 2021). Seiring meningkatnya arus wisatawan domestik dan mancanegara, pelaku usaha di sektor 
pariwisata dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi pembayaran yang lebih efisien (Bank Indonesia, 
2020). 
KERANGKA BERFIKIR  

 
HIPOTESIS 
H1: Literasi Digital secara signifikan mempengaruhi Tingkat Adopsi QRIS. 
H2: Persepsi Keamanan secara signifikan mempengaruhi Tingkat Adopsi QRIS 
H3 : Loyalitas Pelanggan secara signifikan mempengaruhi Tingkat Adopsi QRIS 

METODE PENELITIAN 
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, sebuah pendekatan kuantitatif diadopsi dalam 

penelitian ini. Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada kemampuannya untuk melakukan analisis 
data dalam format numerik melalui pengujian statistik, yang memungkinkan pengungkapan faktafakta 
terkait objek kajian secara objektif serta menjangkau cakupan responden yang lebih luas. Pengumpulan 
data primer dalam riset ini dieksekusi melalui metode survei, dengan kuesioner sebagai instrumen 
utamanya. Desain penelitian kausalitas diaplikasikan, sebuah rancangan yang secara spesifik bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel, sekaligus mengukur 
besaran pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Landasan metodologis yang 
menjadi fondasi penelitian ini selaras dengan filsafat positivisme, sebagaimana diartikulasikan oleh 
Sugiyono (2019) dalam konteks metode penelitian kuantitatif. Kerangka filosofis ini diaplikasikan untuk 
mengkaji populasi dan sampel yang telah didefinisikan secara spesifik, di mana proses pengumpulan 
data memanfaatkan instrumen yang terstruktur, dan analisis datanya bersifat statistik dengan tujuan 
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akhir menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif dipandang esensial dalam alur 
riset ini karena kemampuannya dalam meningkatkan kualitas serta objektivitas hasil kajian. Strategi 
penelitian yang bersifat asosiatif diterapkan untuk menganalisis keterkaitan antarvariabel, sebuah pilihan 
yang sejalan dengan tujuan utama penelitian ini. 

Dalam penentuan cakupan penelitian, perumusan konsep populasi mengacu pada pemikiran 
Sugiyono (2019). Populasi dalam konteks ini diartikan sebagai sebuah wilayah generalisasi yang 
mencakup keseluruhan objek atau subjek dengan kualitas serta karakteristik spesifik, yang telah 
ditetapkan oleh peneliti sebagai landasan untuk analisis dan penarikan kesimpulan. Populasi yang 
menjadi target dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Kabupaten Cilacap. Berdasarkan 
data resmi yang dirilis oleh Pemerintah Kabupaten Cilacap per Agustus 2023, tercatat total 21.457 unit 
UMKM. Namun, karena fokus kajian peneliti adalah UMKM yang beroperasi di wilayah perkotaan 
Cilacap, anggota populasi penelitian ini secara spesifik adalah pelaku UMKM di Kota Cilacap yang 
tersebar di Kecamatan Cilacap Utara, Cilacap Tengah, dan Cilacap Selatan. Jumlah agregat pelaku 
UMKM dari ketiga kecamatan tersebut pada tahun 2024 mencapai 9.493 unit, dengan rincian 3.155 
UMKM di Kecamatan Cilacap Tengah, 3.170 UMKM di Kecamatan Cilacap Selatan, dan 3.168 UMKM 
di Kecamatan Cilacap Utara.  

Sebuah sampel yang berfungsi sebagai representasi untuk pengumpulan data aktual ditarik dari 
keseluruhan populasi yang telah didefinisikan (Amin et al., 2023). Prosedur penarikan sampel ini 
mengadopsi pendekatan nonprobability sampling, sebuah teknik yang menurut Sugiyono (2019) tidak 
memberikan peluang yang setara bagi setiap elemen populasi untuk terpilih. Metode ini lazim 
diterapkan dalam situasi di mana penyusunan kerangka sampel yang komprehensif tidak dapat 
dilakukan (Sinaga, 2014). Secara spesifik, penelitian ini mengimplementasikan metode purposive 
sampling. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2020), purposive sampling merupakan teknik 
penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbanganpertimbangan tertentu yang selaras dengan 
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Tujuan dari pemilihan teknik ini adalah untuk memastikan 
bahwa sampel yang ditarik memiliki relevansi yang tinggi dengan tujuan penelitian, sehingga mampu 
menghasilkan data yang akurat. Adapun kriteria yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah pelaku 
UMKM yang berdomisili usaha di Kota Cilacap, khususnya di wilayah Kecamatan Cilacap Selatan, 
Cilacap Tengah, dan Cilacap Utara 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pengujian validitas dilaksanakan untuk memastikan tingkat kecermatan suatu instrumen dalam 
menjalankan fungsinya sebagai alat ukur. Sebuah instrumen dianggap valid jika ia secara akurat 
mengukur konstruk yang memang dirancang untuk diukur, serta menunjukkan adanya kesesuaian antara 
data yang dihasilkan instrumen dengan kondisi faktual objek penelitian. Pentingnya pengujian ini, 
sejalan dengan pandangan (Soegiyono, 2011), adalah untuk menjamin bahwa setiap indikator yang 
digunakan dalam kuesioner secara efektif mengukur variabel yang telah ditetapkan. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No item Nilai r- hitung Nilai r-tabel Keterangan 

Variabel literasi digital( X1) 

X1.1 0,512 0,165 Valid 

X1.2 0,613 0,165 Valid 

X1.3 0,718 0,165 Valid 

X1.4 0,640 0,165 Valid 

X1.5 0,666 0,165 Valid 

X1.6 0,676 0,165 Valid 

X1.7 0,697 0,165 Valid 

X1.8 0,616 0,165 Valid 
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X1.9 0,694 0,165 Valid 

X1.10 0,730 0,165 Valid 

Variabel Persepsi Keamanan ( X2 ) 

X2.1 0,774 0,165 Valid 

X2.2 0,774 0,165 Valid 

X2.3 0,810 0,165 Valid 

X2.4 0,771 0,165 Valid 

X2.5 0,798 0,165 Valid 

X2.6 0,715 0,165 Valid 

X2.7 0,640 0,165 Valid 

X2.8 0,727 0,165 Valid 

X2.9 0,788 0,165 Valid 

X2.10 0,736 0,165 Valid 

Variabel Loyalitas Pelanggan ( X3 ) 

X3.1 0,665 0,165 Valid 

X3.2 0,803 0,165 Valid 

X3.3 0,760 0,165 Valid 

X3.4 0,805 0,165 Valid 

X3.5 0,781 0,165 Valid 

X3.6 0,631 0,165 Valid 

X3.7 0,713 0,165 Valid 

X3.8 0,658 0,165 Valid 

X3.9 0,579 0,165 Valid 

X3.10 0,790 0,165 Valid 

Variabel Tingkat Adopsi Qris 

Y.1 0,693 0,165 Valid 

Y.2 0,824 0,165 Valid 

Y.3 0,815 0,165 Valid 

Y.4 0.840 0,165 Valid 

Y.5  0,818 0,165 Valid 

Y.6 0,832 0,165 Valid 

Y.7 0,837 0,165 Valid 

Y.8 0,814 0,165 Valid 

Y.9 0,855 0,165 Valid 

Y.10 0,809 0,165 Valid 

Sumber :Hasil Olah Data SPSS 2025 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan, seluruh item instrumen yang digunakan dalam kuesioner 

penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas, sehingga layak untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data. Sebagaimana terperinci dalam tabel di atas, 10 item untuk variabel literasi digital, 10 item untuk 
variabel persepsi keamanan, 10 item untuk variabel loyalitas pelanggan, dan 10 item untuk variabel 
tingkat adopsi qris, seluruhnya menunjukkan nilai r-hitung yang melampaui nilai r-tabel (0.1654). 

       Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berkaitan dengan aspek stabilitas dan konsistensi data, di mana menurut (Soegiyono, 

2011), sebuah instrumen dianggap reliabel jika mampu memberikan hasil yang relatif sama ketika 
digunakan berulang kali. Pengujian ini merupakan langkah lanjutan yang hanya dilakukan pada item-
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item instrumen yang telah dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, evaluasi reliabilitas dilakukan 
berdasarkan nilai Cronbach's alpha, dengan standar koefisien yang ditetapkan adalah 0.7. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s 
Alpha 

Nilai Alpha Keterangan 

Literasi Digital ( X1) 0,848 0,7 Reliabel 

Persepsi Keamanan 
( X2) 

0,916 0,7 Reliabel 

Loyalitas Pelanggan ( 
X3 ) 

0,896 0,7 Reliabel 

Tingkat Adopsi Qris 
( Y) 

0,942 0,7 Reliabel 

Hasil uji reliabilitas diatas dapat simpulkan bahwa variabel literasi digital memperoleh nilai 
cronbach’s alpha 0,848 melebihi batas nilai cronbach’s alpha 0,7. Persepsi keamanan memperoleh nilai 
cronbach’s alpha 0,916 melebihi batas nilai cronbach’s alpha 0,7. Loyalitas Pelanggan memperoleh nilai 
cronbach’s alpha 0,896  melebihi batas nilai cronbach’s alpha 0,7.Tingkat Adopsi Qris memperoleh 
nilai cronbach’s alpha 0,942 melebihi batas nilai cronbach’s alpha 0,7. 

Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber :Hasil Olah Data SPSS, 2025 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikansi Asym.Sig (2-tailed) sebesar 0.109. 

Karena nilai ini secara jelas melampaui ambang batas kritis 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian ini telah berdistribusi secara normal dan dengan demikian memenuhi asumsi 
normalitas yang disyaratkan. 

 
Uji Linieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas LITERASI DIGITAL (X1) TERHADAP TINGKAT ADOPSI QRIS 

(Y) 
Sumber :Hasil Olah Data SPSS 2025 
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Hasil pengujian antara variabel literasi digital (X1) dan tingkat adopsi QRIS (Y) menunjukkan 
nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0.378. Mengingat nilai ini lebih besar dari 
standar 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat linier antara kedua 
variabel tersebut. 

Tabel 5 Hasil Uji Linieritas Persepsi Keamanan (X2) Terhadap Tingkat Adopsi Qris (Y) 

Hubungan linear juga terkonfirmasi antara variabel persepsi keamanan (X2) dan tingkat adopsi 
QRIS (Y). Bukti ini didasarkan pada perolehan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 
0.591, yang secara signifikan berada di atas ambang batas 0.05. 
Tabel 6 Hasil Uji Linieritas Loyalitas Pelanggan (X3) Terhadap Tingkat Adopsi  Qris (Y) 

 
 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2025 
Untuk variabel loyalitas pelanggan (X3) dan tingkat adopsi QRIS (Y), hubungan yang linier 

juga terbukti. Kesimpulan ini ditarik berdasarkan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity 
sebesar 0.081, yang memenuhi kriteria karena lebih besar dari 0.05. 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Sumber :Hasil Olah Data SPSS 2025 
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Berdasarkan data pada tabel uji, dapat diamati bahwa ketiga variabel bebas telah memenuhi 
syarat bebas multikolinearitas, karena seluruhnya mencatatkan nilai tolerance di atas 0.1 serta nilai 
VIF di bawah 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 8  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 

Interpretasi dari hasil pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-masing 
variabel independen, sebagaimana dirinci berikut ini: 

1. Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel literasi digital tercatat sebesar 0.676. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas yang terdeteksi pada variabel 
tersebut. 

2. Untuk variabel persepsi keamanan, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.032. Berdasarkan 
temuan ini, dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

3. Variabel loyalitas pelanggan menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.010. Hasil ini juga 
diinterpretasikan sebagai tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan hasil untuk setiap variabel, kesimpulan yang ditarik 

adalah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 
Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi 
 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui nilai DW hitung sebesar 1.987. Dengan jumlah 
sampel (n) = 100 dan jumlah variabel bebas (k) = 3, nilai kritis dari tabel Durbin-Watson yang 
relevan adalah dU = 1.7358 dan dL = 1.6763. Berdasarkan nilai dU tersebut, batas atas (4-dU) dapat 
dihitung sebesar 2.2642. Karena nilai DW hitung (1.987) berada dalam rentang antara dU (1.7358) 

dan 4-dU (2.2642), yang memenuhi syarat matematis                    , maka kesimpulan 
yang ditarik adalah model regresi ini terbebas dari masalah autokorelasi. 
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Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2025 
Mengacu pada tabel hasil analisis regresi linier berganda yang menguji pengaruh literasi 

digital (X1), persepsi keamanan (X2), dan loyalitas pelanggan (X3) terhadap tingkat adopsi qris (Y), 
maka model persamaan spesifik yang dihasilkan adalah: 

Y = 3,305 -0,031 X1 + 0,223 X2 + 0,746 X3 

Berdasarkan persamaan regresi yang terbentuk, interpretasi untuk setiap koefisien dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

1. α = 3,305  
Nilai konstanta (α) sebesar 3.305 memiliki arti bahwa jika semua variabel independen—literasi 
digital (X1), persepsi keamanan (X2), dan loyalitas pelanggan (X3)—bernilai nol, maka nilai prediksi 
untuk tingkat adopsi QRIS (Y) adalah sebesar 3.305. 

2. b1 = -0,031  
Koefisien regresi untuk variabel literasi digital (X1) adalah -0.031. Nilai negatif ini mengimplikasikan 
bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel X1, dengan asumsi variabel independen lainnya 
konstan (ceteris paribus), diprediksi akan menyebabkan penurunan pada variabel Y, dan sebaliknya. 

3. b2 = 0,223  
Untuk variabel persepsi keamanan (X2), diperoleh koefisien regresi positif sebesar 0.223. Maknanya 
adalah, setiap peningkatan satu unit pada variabel X2 akan berkorelasi dengan peningkatan pada 
variabel Y, dengan asumsi variabel lainnya tidak mengalami perubahan. 

4. b3 = 0,746  
Variabel loyalitas pelanggan (X3) memiliki koefisien regresi positif senilai 0.746. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel X3 diperkirakan akan mendorong 
terjadinya peningkatan pada variabel Y, selama variabel independen lainnya dijaga konstan. 
 

Uji – t ( uji parsial ) 
Tabel 11 Hasil Uji T (Uji Parsial) 
 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2025 
Mengacu pada tabel di atas, hasil analisis pengaruh parsial dari setiap variabel independen 

(Literasi Digital, Persepsi Keamanan, Loyalitas Pelanggan) terhadap Tingkat Adopsi Qris 
dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Variabel literasi digital (X1) menunjukkan nilai t-hitung -0.263 dengan signifikansi 0.793. Karena 
nilai t-hitung (-0.263) < t-tabel (1.985) dan nilai signifikansi (0.793) > 0.05, disimpulkan bahwa 
secara parsial, literasi digital (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi 
qris (Y). Oleh karena itu, H1 ditolak. 

2) Untuk variabel persepsi keamanan (X2), diperoleh nilai t-hitung 2.079 dan signifikansi 0.040. 
Dengan nilai t-hitung (2.079) > t-tabel (1.985) dan nilai signifikansi (0.040) < 0.05, maka 
kesimpulannya adalah variabel persepsi keamanan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat adopsi qris (Y). Dengan demikian, H2 diterima. 

3) Hasil pengujian untuk variabel loyalitas pelanggan (X3) adalah nilai t-hitung sebesar 7.215 dan 
signifikansi 0.000. Karena nilai t-hitung (7.215) > t-tabel (1.985) dan nilai signifikansi (0.000) < 
0.05, maka disimpulkan bahwa variabel loyalitas pelanggan (X3) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat adopsi qris (Y). Oleh karena itu, H3 diterima. 
 

Uji Simultan ( Uji F) 
Tabel  12 Hasil Uji Simultan ( Uji F ) 
 

 
Sumber:Hasil Olah Data SPSS 2025 

Merujuk pada tabel hasil uji, diperoleh nilai F-hitung sebesar 47.132, yang secara signifikan 
lebih tinggi dari nilai F-tabel (2.70). Hasil ini diperkuat oleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0.000, yang berada jauh di bawah ambang batas 0.05. Berdasarkan kedua bukti tersebut, 
disimpulkan bahwa H4 diterima. Hal ini berarti variabel independen Literasi Digital (X1), Persepsi 
Keamanan (X2), dan Loyalitas Pelanggan (X3) secara bersama-sama terbukti memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen, Tingkat Adopsi Qris (Y). 

Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 13 Hasil Koefisien Determinasi(R2) 

Sumber : Hasil Olah Data Spss 2025 
Hasil analisis menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0.583. Nilai ini mengimplikasikan 

bahwa sebesar 58.3% dari total variasi pada variabel tingkat adopsi qris mampu dijelaskan oleh 
kontribusi kolektif dari variabel literasi digital, persepsi keamanan, dan loyalitas pelanggan. Adapun 
sisa variasi sebesar 41.7% (dihitung dari 100% - 58.3%) diestimasi berasal dari pengaruh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 
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KESIMPULAN 
Mengacu pada hasil analisis data penelitian terhadap para pelaku UMKM di Kabupaten Cilacap, 

dapat ditarik sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi QRIS.   

Meskipun sebagian besar pelaku UMKM sudah memiliki kemampuan dasar dalam 
menggunakan teknologu digital, hal tersebut belum cukup mendorong mereka untuk secara aktif 
mengadopsi QRIS. Hal ini menunjukan faktor lain, seperti kebutuhan transaksi atau tuntutan pasa, 
lebih menentukan keputusan penggunaan qris dibandingkan sekedar kemampuan digital. 

2. Persepsi keamanan memiliki signifikan terhadap tingkat adopsi QRIS.   

Kecenderungan pelaku usaha untuk menggunakan QRIS meningkat seiring dengan 
keyakinan mereka bahwa sistem tersebut aman, tidak rentan terhadap penipuan, dan mampu 
melindungi kerahasiaan data. Kepercayaan ini menjadi salah satu landasan fundamental bagi 
UMKM dalam memutuskan untuk mengadopsi sistem pembayaran digital. 

3. Loyalitas pelanggan berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi QRIS. 

UMKM yang memiliki basis pelanggan setia cenderung lebih termotivasi untuk menyediakan 
opsi pembayaran non-tunai sebagai bentuk peningkatan layanan. Penyediaan kemudahan dan 
kenyamanan dalam bertransaksi merupakan bagian dari strategi untuk mempertahankan kepuasan 
pelanggan, di mana QRIS dipandang sebagai sebuah solusi yang modern dan praktis. 
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